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Abstrak

Globalisasi telah menjadi fenomena dunia yang sangat signifikan pada abad 21. Kejadian ini telah
mempengaruhi hamper di semua aspek kehidupan kita, termasuk identitas keagamaan. Artikel ini
menjelajah pengaruh globalisasi terhadap identitas keagamaan dalam kalangan pemuda Muslim. Melalui
pendekatan sosiologi agama, kami menganalisis bagaimana pemuda Muslim berinteraksi dengan budaya
global, teknologi, dan media sosial, serta bagaimana hal ini memepengaruhi cara mereka memahami dan
merasakan agama mereka. Artikel ini juga mengidentifikasi tantangan serta peluang yang terjadi dalam
proses ini dan mengusulkan atau merancang solusi untuk menjaga identitas keagamaan yang kuat dalam
konteks globalisasi.

Kata Kunci: Globalisasi, Identitas, Keagamaan, Pemuda

Abstract

Globalization has become a very significant worldwide phenomenon in the 21st century. It has affected
almost all aspects of our lives, including religious identity. This article examines the impact of
globalization on the religious identity of Muslim youth. Using a sociology of religion approach, we
analyze how Muslim youth interact with global culture, technology, and social media, and how this affects
the way they understand and experience their religion. The article also identifies challenges as well as
opportunities that arise in this process and proposes or designs solutions to maintain a strong religious
identity in the context of globalization.

Keywords: Globalization, Identity, Religion, Youth

Pendahuluan terakhir, tidak hanya Dberdampak pada
Globalisasi, sebuah peristiwa yang telah perekonomian dan teknologi tetapi juga berperan
mengubah wajah dunia dalam beberapa dekade penting dalam pengembangan identitas individu
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dan kolektif. Salah satu kelompok yang
mengalami pergeseran identitas yang menonjol
adalah generasi muda Muslim. Terletak di
persimpangan tradisi dan modernitas, mereka
tumbuh di era di mana teknologi dan media sosial
mendobrak  batasan budaya dan agama.
Globalisasi mempunyai dampak yang tak
terhindarkan terhadap cara mereka memahami,
menghayati, dan menafsirkan agama mereka.

Generasi muda Muslim tumbuh di zaman
di mana teknologi menghubungkan dunia,
menghadapkan mereka pada pandangan dunia
yang beragam dan mempertanyakan peran
mereka dalam masyarakat yang terus berubah.
Globalisasi memberikan pengaruh yang sangat
besar terhadap cara mereka memahami dan
menghayati agamanya. Artikel ini akan
membahas pengaruh besar globalisasi terhadap
identitas keagamaan umat Islam. Melalui analisis
sosiologis agama, kami mengeksplorasi peran
globalisasi dalam membentuk pandangan dunia
dan praktik keagamaan mereka. Kami akan
mengeksplorasi  tantangan-tantangan  yang
dihadapi oleh perkembangan budaya global,
teknologi dan perubahan sosial serta peluang-
peluang yang ada untuk melawan perubahan-
perubahan ini. Dalam konteks meningkatnya
keterbukaan dan konektivitas, pemahaman
identitas keagamaan generasi muda Muslim
menjadi semakin kompleks, dan oleh karena itu,
penting untuk memahami peran globalisasi
dalam proses pembangunan ini. Penting untuk
memahami lebih baik dampak globalisasi
terhadap identitas agama generasi muda Muslim,
karena hal ini akan membantu mereka lebih
mudah menavigasi ruang yang semakin terbuka
dan terhubung ini. Artikel ini bertujuan untuk
lebih  memahami bagaimana generasi muda
Muslim mengelola kompleksitas identitas
keagamaan mereka dalam konteks perubahan
globalisasi.

Kerangka Teori

1. Globalisasi:

Menjelaskan konsep globalisasi dan bagaimana
fenomena ini  mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk budaya, ekonomi, dan
komunikasi. Jelaskan bagaimana globalisasi
telah menghubungkan berbagai wilayah di dunia
dan membuka pintu interaksi antar budaya.

2. ldentitas agama:

Identifikasi identitas agama dan jelaskan
bagaimana identitas ini dapat menjadi pusat
kehidupan remaja Muslim. Periksa aspek-aspek
seperti keyakinan agama, nilai-nilai dan praktik
yang membentuk identitas mereka.

3. Dampak globalisasi terhadap identitas agama:
Identifikasi cara-cara globalisasi mempengaruhi
identitas keagamaan generasi muda Muslim. Hal
ini dapat mencakup perubahan gaya hidup,
pemikiran dan nilai-nilai yang mungkin terkait
dengan arus global.

4. Media dan teknologi:

Mengkaji peran media dan teknologi dalam
pengaruh globalisasi terhadap identitas agama.
Pertimbangkan dampak Internet, media sosial,
dan konten digital terhadap remaja Muslim
dalam mempelajari agama mereka.

5. Interaksi multikultural:

Jelaskan bagaimana interaksi lintas budaya,
seperti kegiatan internasional, peluang belajar di
luar negeri, dan migrasi, telah memengaruhi
pemahaman remaja Muslim tentang agama
mereka.

6. Bereaksi dan beradaptasi:

Analisis bagaimana generasi muda Muslim
merespons dampak globalisasi terhadap identitas
agama mereka. Apakah mereka cenderung
mempertahankan tradisi dan nilai-nilainya atau
lebih terbuka terhadap perubahan?

7. Faktor kontekstual:
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Pertimbangkan bagaimana faktor-faktor
kontekstual yang dapat mempengaruhi dampak
globalisasi dapat berbeda-beda di setiap lokasi
atau komunitas Muslim, seperti tingkat
pendidikan, kondisi ekonomi, atau budaya lokal.

8. Konflik dan tantangan:

Diskusikan konflik atau tantangan yang mungkin
timbul akibat perubahan identitas agama dalam
konteks globalisasi, seperti konflik generasi,
ketegangan dengan nilai-nilai sekuler, atau
ekstremisme.

9. Solusi dan makna:

Terakhir, menawarkan solusi atau rekomendasi
yang dapat membantu generasi muda Muslim
secara positif mengelola pengaruh globalisasi
terhadap identitas agama mereka, seperti
pendidikan agama yang solid, dialog antaragama
atau kesadaran budaya.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian internet, yaitu proses pencarian data
melalui media internet untuk memperoleh
informasi berdasarkan referensi online, jurnal,
artikel atau undang-undang yang berkaitan
dengan topik kajian. Dalam pencarian di internet,
pencari informasi dapat mencari informasi
berdasarkan topik tertentu. Dalam pencarian
internet, peneliti dapat mencari informasi tentang
topik tertentu dengan menggunakan kata kunci.

Hasil dan Pembahasan
1. Globalisasi

Globalisasi adalah proses integrasi dan
hubungan antar negara dan masyarakat di seluruh
dunia melalui perubahan komunikasi, teknologi,
transportasi dan ekonomi. Hal ini melibatkan
pergerakan barang, ide, informasi, budaya dan
manusia melintasi batas negara dengan
kecepatan dan intensitas yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Berikut adalah bagaimana

globalisasi mempengaruhi  berbagai aspek
kehidupan:

Budaya: Globalisasi telah memfasilitasi
pertukaran budaya antar negara. Hal ini
ditunjukkan melalui adopsi masakan, musik,
film, fashion dan bahasa dari budaya asing. Pada
saat yang sama, budaya lokal juga dapat
mempengaruhi budaya global, menciptakan
fenomena seperti masakan fusion atau seni yang
memadukan unsur-unsur dari berbagai tradisi.

Ekonomi: Globalisasi telah mengubah
lanskap ekonomi dengan memungkinkan bisnis
beroperasi di mana pun di dunia. Hal ini
memungkinkan sirkulasi investasi, perdagangan
bebas dan outsourcing. Pada saat yang sama,
globalisasi menyebabkan persaingan yang
semakin ketat, peluang pertumbuhan ekonomi
yang lebih tinggi, namun juga dapat
meningkatkan kesenjangan ekonomi.

Menyampaikan: Perkembangan teknologi
komunikasi, seperti Internet dan media sosial,
telah membantu menghubungkan orang-orang di
seluruh dunia secara instan. Hal ini memfasilitasi
pertukaran informasi, ide dan pendapat lebih
cepat dari sebelumnya. Selain itu, media global
memungkinkan masyarakat mengakses
informasi dan hiburan dari berbagai negara.

Pendidikan: Globalisasi memungkinkan
akses yang lebih besar terhadap pendidikan
tinggi di negara lain dan siswa dapat
berpartisipasi  dalam  program  pertukaran
internasional. Hal ini membuka peluang untuk
pembelajaran lintas budaya dan pengembangan
intelektual.

Interaksi antar budaya: Globalisasi telah
memfasilitasi interaksi langsung antara orang-
orang yang berbeda budaya. Hal ini dapat berupa
pertukaran antarmanusia, perjalanan, atau kerja
sama bisnis internasional. Interaksi ini

Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 1, Nomor 5 (2023)

1095



memungkinkan pertukaran
perspektif dan nilai-nilai budaya.

pengalaman,

Perubahan sosial: Globalisasi juga dapat
menimbulkan ~ perubahan  sosial ~ dalam
masyarakat, seperti perubahan norma dan nilai.
Terkadang hal ini dapat menimbulkan
ketegangan atau konflik antara nilai-nilai
tradisional dengan nilai-nilai yang dianut oleh
budaya global.

Secara keseluruhan, globalisasi adalah
fenomena yang kompleks dan beragam, dengan
dampak yang berbeda-beda antar lokasi dan
komunitas. Meskipun membawa manfaat seperti
akses terhadap informasi dan peluang ekonomi,
globalisasi juga dapat menimbulkan tantangan
seperti hilangnya identitas budaya lokal dan
kesenjangan ekonomi. Dengan banyaknya aspek
terkait, globalisasi masih menjadi topik utama di
berbagai bidang studi, termasuk ekonomi,
sosiologi, dan budaya.

2. ldentitas Keagamaan

Identitas keagamaan merupakan bagian
integral  dari  identitas  individu  dan
mencerminkan keyakinan, nilai, dan praktik
keagamaannya. Hal ini mengacu pada bagaimana
individu mengidentifikasi diri mereka dalam
konteks agama tertentu, seperti Islam dalam
kasus remaja Muslim. Berikut beberapa aspek
yang membentuk identitas keagamaan remaja
muslim:

Memercayai: Keyakinan beragama
merupakan landasan identitas keagamaan.
Remaja muslim mungkin mempunyai inti
keyakinan tentang keberadaan Allah (Tuhan),
nubuatan Nabi Muhammad SAW, kitab suci Al-
Quran, dan ajaran agama Islam. Keyakinan ini
memberikan kerangka bagi pemahaman mereka
tentang dunia, moralitas, dan tujuan hidup. Nilai:

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

Opfd JA (pails uﬂl‘
S dgj \5 A e el
RECNNE

allaziina yastami'uunal-qoula fa yattabi'uuna
ahsanah, ulaaa-ikallaziina hadaahumullohu wa
ulaaa-ika hum ulul-albaab

"(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan
lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya.
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal sehat.”

(QS. Az-Zumar 39: Ayat 18)

Identitas keagamaan generasi muda Islam
mencerminkan nilai-nilai yang berakar pada
ajaran agama Islam. Di dalamnya terdapat nilai-
nilai seperti keadilan, kasih sayang, kejujuran,
kesederhanaan dan saling menghormati. Nilai-
nilai tersebut dapat menjadi pedoman generasi
muda Islam dalam mengambil keputusan dan
berperilaku sehari-hari.

Mempraktikkan keyakinan: Bagaimana
generasi muda Muslim beribadah dan
mengamalkan Islam adalah bagian penting dari
identitas  keagamaan  mereka.  Termasuk
kewajiban seperti salat, puasa Ramadhan,
bersedekah, dan menunaikan ibadah haji jika
memungkinkan. Praktik-praktik ini memperkuat
ikatan pemuda Muslim dengan agama mereka.

Impotensi dan pertumbuhan spiritual:
Identitas keagamaan juga mencakup rasa
kepemilikan spiritual dan pertumbuhan iman.
Generasi muda Muslim dapat mencari
pemahaman  lebih dalam terhadap ajaran
agamanya, memperdalam hubungan dengan
Allah, dan menemukan jalan menuju
kedewasaan spiritual.

Berpartisipasi di depan umum: Identitas
keagamaan generasi muda Muslim juga terkait
dengan rasa memiliki terhadap komunitas
Muslim yang lebih luas. Mereka mungkin merasa
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bertanggung jawab atas kesejahteraan dan
perkembangan  komunitas  mereka  dan
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan amal
yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Identitas
keagamaan ini sangat penting dalam kehidupan
generasi muda Islam, karena Islam bukan
sekedar sistem kepercayaan namun juga
pedoman hidup yang menyeluruh. Hal ini
mempengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku
dan Dberinteraksi dengan dunia. Identitas
keagamaan ini juga dapat memberikan kekuatan,
jati diri, dan makna bagi generasi muda Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pengaruh Globalisasi Pada lIdentitas
Keagamaan Muslim

Pengaruh globalisasi terhadap identitas
keagamaan generasi muda Muslim menciptakan
perubahan yang kompleks dan beragam dalam
berbagai aspek kehidupan mereka. Berikut
beberapa pengaruh globalisasi terhadap identitas
keagamaan mereka:

Perubahan gaya hidup: Globalisasi telah
membawa perubahan signifikan dalam gaya
hidup generasi muda Muslim. Kemajuan
teknologi, termasuk Internet dan media sosial,
memungkinkan mereka  terhubung dengan
budaya populer global. Hal ini dapat
mempengaruhi gaya berpakaian, kebiasaan
konsumsi, minat dan aktivitas waktu luang
mereka.

Membuka: Dengan akses informasi yang
lebih baik dan pandangan dunia yang lebih
beragam, generasi muda Muslim dapat lebih
berpikiran terbuka terhadap berbagai isu sosial,
politik, dan agama. Mereka dapat terlibat dalam
dialog lintas budaya dan memikirkan cara-cara
baru untuk menghubungkan agama mereka
dengan dunia modern.

Nilai  universal:  Globalisasi  telah
menekankan nilai-nilai universal seperti hak

asasi manusia, kesetaraan gender, dan pluralisme
agama. Pemuda Muslim mungkin menghadapi
dilema etika ketika mencoba mengintegrasikan
nilai-nilai  Islam dengan nilai-nilai global
tersebut.

Pengaruh media dan hiburan: Globalisasi
telah membawa pengaruh kuat pada media dan
hiburan, termasuk film, musik, dan konten
digital. Generasi muda Muslim mungkin terpapar
pada budaya populer global yang mungkin
bertentangan dengan nilai-nilai agama mereka
atau menimbulkan tantangan terhadap tradisi
agama. Interaksi antar budaya:

Globalisasi memungkinkan generasi muda
Muslim untuk berinteraksi dengan individu dari
latar belakang budaya dan agama yang beragam.
Hal ini dapat memengaruhi pandangan dunia
mereka dan membuka pikiran mereka terhadap
beragam pemikiran dan keyakinan.

Identitas global dan lokal: Generasi muda
Muslim dapat mencoba menyeimbangkan
identitas global dan lokal mereka. Mereka
mungkin merasa terhubung dengan nilai-nilai
global namun juga ingin mempertahankan
identitas agama dan budaya mereka yang unik.

Penting untuk diingat bahwa dampak
globalisasi  terhadap identitas keagamaan
generasi muda Muslim dapat bervariasi
tergantung pada konteks sosial, budaya dan
individu. Beberapa orang mungkin merasa
tertantang untuk mempertahankan identitas
keagamaan mereka dalam menghadapi pengaruh
global, sementara yang lain mungkin mencari
cara baru untuk mengintegrasikan nilai-nilai
agama mereka ke dalam realitas global yang
semakin terhubung. Ini adalah perdebatan
kompleks dan permasalahan pribadi yang
dihadapi banyak generasi muda Muslim di era
globalisasi.

4. Media dan Teknologi
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Media dan teknologi memainkan peran
sentral dalam pengaruh globalisasi terhadap
identitas keagamaan generasi muda Muslim.
Berikut beberapa cara media dan teknologi
mempengaruhi remaja  Muslim  dalam
mempelajari agama mereka:

Akses terhadap informasi keagamaan:
Internet memungkinkan akses mudah ke sumber
informasi keagamaan, seperti Alquran, hadis,
dan literatur keagamaan. Generasi muda Muslim
dapat mengakses kitab suci dan sumber
pendidikan agama dari seluruh dunia, sehingga
memungkinkan mereka untuk lebih memahami
agama mereka.

Komunitas online: Media sosial dan
platform online memungkinkan pemuda Muslim
untuk terhubung dengan komunitas Muslim di
seluruh dunia. Mereka dapat berpartisipasi dalam
diskusi keagamaan, berbagi pengalaman, dan
saling mendukung dalam mengembangkan
identitas keagamaannya. Pengajaran  dan
pembelajaran online: Teknologi memfasilitasi
program pendidikan agama secara online.
Pemuda Muslim dapat berpartisipasi dalam
kursus keagamaan, seminar dan konferensi
secara online. Hal ini memberikan keleluasaan
untuk mendalami agama tanpa harus melakukan
perjalanan ke lokasi yang jauh.

Konten digital: Konten digital seperti
podcast, video, dan blog keagamaan
menawarkan beragam perspektif dan interpretasi
terhadap agama Muslim. Hal ini memungkinkan
generasi muda Muslim untuk mendengarkan
berbagai ulama, ulama, dan pemikir agama,
sehingga memperkaya pemahaman mereka
tentang Islam.

Pengaruh budaya populer: Media dan
teknologi juga menyediakan budaya populer
global yang dapat mempengaruhi identitas

keagamaan generasi muda Muslim. Mereka
mungkin terpapar pada film, musik, dan konten
digital yang mencerminkan nilai-nilai yang
mungkin bertentangan dengan agama mereka.
Hal ini dapat menimbulkan konflik mengenai
cara menggabungkan agama dan budaya populer.

Debat dan dialog agama: Media sosial
sering digunakan sebagai platform untuk terlibat
dalam debat dan dialog agama. Pemuda Muslim
dapat terlibat dalam diskusi tentang isu-isu
agama dan memahami  beragam perspektif
mengenai masyarakat global. Penyebaran
ekstremisme:

Sayangnya, Internet juga menjadi tempat
bagi kelompok ekstremis untuk mempengaruhi
generasi muda Muslim. Mereka dapat
menggunakan media sosial dan platform online
untuk merekrut anggota dan menyebarkan
ideologi ekstremis. Hal ini merupakan dampak
negatif akibat pengaruh media dan teknologi.

Secara keseluruhan, media dan teknologi
memiliki potensi besar untuk membantu generasi
muda Muslim memahami agama mereka lebih
dalam dan terhubung dengan komunitas global.
Namun, mereka juga harus menyadari dampak
negatifnya dan penting untuk mengembangkan
keterampilan penting dalam mengevaluasi
konten online guna menjaga identitas agama
mereka secara seimbang.

5. Interaksi Lintas Budaya

Interaksi lintas budaya, seperti kegiatan
internasional, peluang belajar di luar negeri, dan
migrasi, mempunyai dampak yang signifikan
terhadap pemahaman pemuda Muslim tentang
agama mereka. Berikut pengaruh interaksi lintas
budaya terhadap pemahaman mereka:

Pendidikan luar negeri: Banyak generasi
muda Muslim memilih untuk melanjutkan
pendidikan tinggi di luar negeri. Ini memberikan
pengalaman langsung tentang budaya, nilai, dan
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pandangan dunia yang berbeda. Selama
menempuh studi, mereka dapat melakukan
dialog antar budaya dan mendapatkan
pemahaman lebih dalam mengenai perbedaan
dan persamaan Islam dengan budaya lokal
tempat mereka menuntut ilmu.

Pengalaman migrasi: Beberapa pemuda
Muslim mungkin mengalami migrasi
internasional, sebagai pekerja migran, pengungsi
atau imigran. Hal ini menimbulkan tantangan
tersendiri dalam menghayati agamanya di
lingkungan baru. Mereka mungkin harus
menyesuaikan praktik keagamaan mereka
dengan norma dan peraturan di negara baru
mereka.

Langkah internasional: Generasi muda
Muslim yang pindah ke negara mayoritas non-
Muslim mungkin menghadapi perbedaan budaya
yang signifikan. Hal ini mungkin mempengaruhi
cara mereka memahami agama dan menjawab
pertanyaan terkait identitas agama dan etnis
mereka.

Dialog dan interaksi keagamaan: Interaksi
lintas budaya dapat memicu dialog dan interaksi
keagamaan dengan individu yang berbeda latar
belakang agama. Remaja Muslim dapat
mendiskusikan pandangan mereka tentang Islam
dan belajar tentang agama lain. Hal ini dapat
memperdalam pemahaman mereka terhadap
agamanya sendiri.

Tantangan integrasi: Bagi generasi muda
Muslim yang tinggal di negara dengan budaya
berbeda, sulit memadukan identitas agama
dengan identitas nasional atau budaya. Mereka
harus menemukan cara untuk tetap setia pada
ajaran agama mereka sambil tetap menjadi
bagian dari masyarakat yang lebih besar.

Pengaruh budaya lokal: Interaksi dengan
budaya lokal negara tempat mereka tinggal dapat

mempengaruhi generasi muda Islam dalam
menjalankan agamanya. Mereka mungkin
mengadopsi unsur-unsur tertentu dari budaya
lokal ke dalam praktik keagamaan mereka atau
mencari cara baru untuk mengintegrasikan
agama ke dalam budaya tempat mereka tinggal.

Secara keseluruhan, interaksi lintas budaya
dapat memperkaya pemahaman remaja muslim
terhadap agamanya. Hal ini dapat membantu
mereka melihat Islam dari sudut pandang yang
berbeda dan membantu mereka menjelaskan
keyakinan mereka dengan lebih baik kepada
orang lain. Namun, hal ini juga dapat
menyebabkan kesulitan dalam mempertahankan
identitas keagamaan mereka dalam kondisi
budaya yang berbeda.

6. Respon dan Adaptasi

Respons generasi muda Muslim terhadap
pengaruh  globalisasi  terhadap  identitas
keagamaan mereka dapat sangat bervariasi
tergantung pada banyak faktor, termasuk konteks
sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman
individu. Di kalangan generasi muda Muslim,
Anda dapat mengamati berbagai jenis reaksi dan
adaptasi:

Melestarikan tradisi: Kebanyakan generasi
muda Islam cenderung mempertahankan nilai-
nilai agama dan tradisinya. Mereka dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan
seperti berdoa, berpuasa dan mengikuti upacara
keagamaan lainnya. Kaum muda ini mungkin
memandang agama sebagai bagian integral dari
identitas mereka dan berupaya mempertahankan
nilai-nilai Islam yang otentik dalam kehidupan
sehari-hari.

Tafsirkan ulang dan sesuaikan: Beberapa
generasi muda Muslim mungkin berupaya untuk
mendefinisikan ulang ajaran agama dalam
konteks global yang terus berubah. Mereka
mungkin berusaha memahami Islam dengan cara
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yang lebih modern atau mencari cara baru untuk
menerapkan nilai-nilai  agama ke dalam
kehidupan modern. Hal ini mungkin terkait
dengan penafsiran kreatif terhadap ayat dan hadis
dalam Al-Quran.

Terbuka untuk berubah: Beberapa generasi
muda Muslim mungkin lebih terbuka terhadap
perubahan dan percaya bahwa nilai-nilai agama
mereka dapat hidup berdampingan dengan nilai-
nilai global yang lebih luas. Mereka boleh
berpartisipasi dalam budaya populer global,
seperti musik atau fashion, selama tidak
bertentangan dengan prinsip agama.

Fokusnya adalah pada pendidikan dan
kesadaran: Beberapa generasi muda Muslim
menekankan pendidikan dan kesadaran sebagai
bagian penting dari identitas keagamaan mereka.
Mereka mungkin mencari pemahaman yang
lebih mendalam tentang agama mereka melalui
penelitian, diskusi, dan pengalaman pendidikan
lainnya.

Radikalisasi atau isolasi: Sayangnya,
sebagian generasi muda Muslim yang merasa
tidak nyaman atau tertekan oleh dampak
globalisasi mungkin mengalami radikalisasi atau
isolasi. Mereka mungkin berlindung pada
pandangan ekstremis atau menarik diri dari
interaksi dengan budaya yang dianggap tidak
Islami.

Penting untuk diingat bahwa respons
pemuda Muslim terhadap globalisasi merupakan
pengalaman pribadi yang kompleks. Tidak ada
satu model respons yang berlaku untuk seluruh
remaja Muslim. Faktor-faktor seperti latar
belakang keluarga, pendidikan dan pengalaman
pribadi memainkan peran penting dalam
bagaimana mereka merespons pengaruh
globalisasi terhadap identitas agama mereka.

7. Faktor Kontekstual

Faktor kontekstual memainkan peran
penting dalam pengaruh globalisasi terhadap
identitas agama yang berbeda-beda di berbagai
lokasi atau komunitas Muslim. Berikut adalah
beberapa faktor kontekstual yang mempengaruhi
cara generasi muda Muslim merespons
globalisasi:

Jenjang pendidikan: Tingkat pendidikan
komunitas Muslim dapat mempengaruhi
pemahaman keagamaan dan kemampuan mereka
dalam  menghadapi  dampak globalisasi.
Pendidikan tinggi dapat memberi generasi muda
Muslim  akses yang lebih baik terhadap
informasi  dan  memungkinkan  mereka
merespons globalisasi dengan cara yang lebih
terdidik.

Kondisi perekonomian masyarakat juga
memegang peranan penting. Di komunitas
dengan perekonomian yang kuat, pemuda
Muslim  mungkin  memiliki lebih  banyak
kesempatan untuk melakukan perjalanan
internasional, akses terhadap pendidikan
berkualitas, dan paparan yang lebih besar
terhadap budaya global. Sebaliknya, dalam
masyarakat yang menghadapi kondisi ekonomi
sulit, generasi muda mungkin mengalami
kesulitan dalam menghadapi dampak globalisasi.

Budaya lokal mempunyai dampak yang
signifikan. Beberapa komunitas Muslim yang
hidup di lingkungan budaya yang kuat dan
konservatif mungkin cenderung
mempertahankan tradisi dan nilai-nilai agama
mereka dalam  menghadapi  globalisasi.
Sebaliknya, dalam komunitas yang lebih terbuka
terhadap pengaruh global, generasi muda
mungkin akan merespons dengan lebih terbuka
terhadap perubahan.

Kondisi politik dan sosial: Kondisi politik
dan sosial di negara atau komunitas Muslim
dapat berperan dalam mempengaruhi generasi
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muda. Di tempat-tempat yang terdapat
ketegangan sosial atau politik yang kuat, kaum
muda mungkin merasa terisolasi atau merasa
perlu untuk menegaskan identitas agama mereka
dengan lebih kuat.

Akses terhadap teknologi: Ketersediaan
dan akses terhadap teknologi, khususnya internet
dan media sosial, dapat sangat bervariasi dari
satu lokasi ke lokasi lainnya. Ketika akses
terbatas, dampak globalisasi mungkin tidak
sekuat ketika akses lebih luas.

Tokoh agama: Pendeta, biksu atau tokoh
agama lain di masyarakat juga berperan penting
dalam membimbing generasi muda. Pendekatan
dan nasehat para pemuka agama dapat
mempengaruhi pemahaman dan respon generasi
muda terhadap globalisasi. Penting untuk diingat
bahwa tidak ada solusi universal terkait dampak
globalisasi  terhadap identitas keagamaan
generasi muda Muslim. Setiap komunitas dan
setiap individu akan merespons secara individual
berdasarkan faktor kontekstual yang ada di
lingkungannya. Oleh karena itu, pendekatan
untuk memahami pengaruh globalisasi terhadap
identitas agama harus mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut.

8. Konflik dan Tantangan

Perubahan identitas keagamaan dalam
konteks globalisasi dapat menimbulkan banyak
konflik dan tantangan yang perlu diatasi.
Beberapa diantaranya adalah:

Konflik generasi: Perubahan pemahaman
terhadap identitas keagamaan dapat
menimbulkan konflik antara generasi tua dan
generasi muda. Generasi yang lebih tua mungkin
masih mempertahankan tradisi dan nilai-nilai
agama yang lebih konservatif, sementara
generasi yang lebih muda mungkin lebih terbuka
terhadap pengaruh global dan perubahan dalam
praktik keagamaan.

Ketegangan dengan nilai-nilai sekuler:
Globalisasi seringkali membawa nilai-nilai
sekuler seperti individualisme, pluralisme, dan
kebebasan pribadi yang dapat bertentangan
dengan ajaran agama. Generasi muda Muslim
mungkin mengalami ketegangan antara nilai-
nilai agamanya dengan nilai-nilai sekuler yang
mendominasi dunia modern. Radikalisasi:

Dalam beberapa kasus, dampak buruk
globalisasi  dapat menyebabkan radikalisasi.
Generasi muda Muslim yang merasa terasing
atau marah terhadap perkembangan global
mungkin menjadi rentan terhadap kelompok
ekstremis yang menyebarkan narasi ekstremis.

Jarak sosial: Terkadang generasi muda
Muslim yang berusaha mempertahankan
identitas keagamaan mereka di lingkungan yang
lebih sekuler atau pluralistik bisa merasa
terisolasi secara sosial. Mereka mungkin
menghadapi tekanan untuk beradaptasi dengan
budaya dominan, yang dapat menyebabkan
isolasi atau kesulitan membangun hubungan
sosial.

Konflik antar budaya: Pengaruh globalisasi
dapat menimbulkan konflik antar budaya karena
generasi muda Islam bersentuhan dengan budaya
yang berbeda. Mereka mungkin mengalami
kesulitan memahami dan menghormati
perbedaan budaya, sehingga dapat menimbulkan
stres.

Identifikasi ganda: Dalam lingkungan
global, generasi muda Muslim mungkin
mengalami identitas ganda yang mana mereka
merasa harus mengambil identitas agama dan
identitas global atau nasional. Hal ini dapat
menimbulkan perasaan konflik internal.

Tantangan mental dan emosional: Upaya
mempertahankan identitas keagamaan di dunia
yang semakin terhubung secara global juga dapat
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menimbulkan tantangan mental dan emosional.
Kaum muda Muslim mungkin  merasa
dihadapkan pada dilema antara kebutuhan agama
dan tekanan sosial. Penting untuk dicatat bahwa
tidak semua generasi muda Muslim menghadapi
konflik atau tantangan ini, dan banyak dari
mereka yang berhasil menghayati identitas
keagamaan mereka dengan baik dalam konteks
globalisasi. Penting bagi masyarakat dan
pemerintah untuk mendukung generasi muda
Muslim dalam menghadapi konflik dan
tantangan ini  dengan pendekatan yang
mendorong  dialog, inklusi,  pendidikan
seimbang, dan partisipasi masyarakat dalam
masyarakat yang lebih luas.

9. Solusi dan Implikasi

Tentu saja, terdapat sejumlah solusi dan
rekomendasi yang dapat membantu generasi
muda Muslim dalam mengelola secara positif
pengaruh  globalisasi  terhadap  identitas
keagamaan mereka:

Pendidikan agama yang kokoh: Penguatan
pendidikan agama sangat penting untuk
membantu generasi muda Muslim memahami
secara mendalam ajaran agamanya. Sekolah dan
program pendidikan agama yang kuat dapat
membekali mereka dengan pengetahuan yang
mereka perlukan untuk mengamalkan agama
dengan baik dan adil dalam konteks globalisasi.

Dialog antaragama: Mendorong dialog
antaragama adalah cara yang baik untuk
memahami dan menghormati nilai-nilai dan
keyakinan yang berbeda. Generasi muda Muslim
dapat terlibat dalam dialog dengan individu yang
berbeda latar belakang agama untuk membangun
pemahaman dan kerja sama.

Pendidikan multikultural dan kesadaran
budaya:  Pendidikan  multikultural ~ dapat
membantu generasi muda Islam menghargai

keragaman budaya dan nilai-nilai yang berbeda.
Hal ini membantu mereka merespons pengaruh
global dengan cara yang lebih terbuka dan
toleran.

Penasihat dan pembimbing agama:
Memiliki pembimbing atau konselor agama
dapat membantu generasi muda Muslim lebih
memahami identitas agama mereka. Mentor
dapat memberikan saran untuk mengelola
konflik dan tantangan yang mungkin timbul.

Pendidikan keterampilan penting: Pemuda
Muslim perlu dibekali dengan keterampilan
penting untuk mengevaluasi informasi yang
mereka terima, terutama di dunia digital yang
penuh dengan informasi yang beragam. Hal ini
membantu mereka lebih memahami agama
mereka dan menghindari pengaruh negatif.

Integrasikan ke dalam  masyarakat:
Masyarakat harus menciptakan lingkungan
inklusif bagi generasi muda Muslim di mana
mereka merasa diterima dan dihargai. Hal ini
membantu mengatasi isolasi sosial dan konflik
yang mungkin timbul.

Mengembangkan  keterampilan  antar
budaya: Pemuda Muslim bisa mendapatkan
manfaat dari pengembangan keterampilan antar
budaya, membantu mereka berinteraksi secara
lebih efektif dengan budaya yang berbeda dan
melihat perbedaan sebagai kekuatan.

Partisipasi sosial: Mendorong generasi
muda Muslim untuk terlibat dalam kegiatan
sosial dan amal yang mencerminkan nilai-nilai
agama mereka dapat memberi mereka makna dan
pemahaman yang lebih dalam tentang identitas
agama mereka.

Dukungan dari keluarga: Keluarga
mempunyai peran penting dalam membantu
generasi muda Muslim mengelola dampak
globalisasi terhadap identitas agama mereka.
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Keluarga  dapat memberikan  dukungan
emosional, nilai-nilai agama yang kuat, dan
bimbingan.

Berkat kombinasi solusi tersebut, generasi
muda Muslim dapat memahami dan aktif
menghayati identitas keagamaannya di era
globalisasi. ~ Penting  untuk  mendorong
pendekatan yang inklusif, terbuka dan suportif
sehingga generasi muda Muslim dapat
berkembang, dan berkembang sebagai anggota
yang otonom dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat.

Kesimpulan
Pemuda Muslim merespons globalisasi
dengan berbagai cara, termasuk

mempertahankan tradisi agama, mendefinisikan
ulang nilai-nilai  mereka, atau bahkan
menghadapi tantangan seperti radikalisasi.
Faktor kontekstual, seperti pendidikan, kondisi
ekonomi dan budaya lokal, memainkan peranan
penting dalam membentuk respons mereka
terhadap globalisasi.

Daftar Pustaka

Tantangan seperti  konflik generasi,
ketegangan dengan nilai-nilai sekuler, dan
identitas ganda dapat muncul akibat perubahan
identitas agama. Namun, dengan pendidikan
agama yang kuat, dialog antaragama, dan
kesadaran budaya, generasi muda Muslim dapat
mengelola dampak globalisasi secara positif.

Rekomendasinya antara lain mendorong
pendidikan agama yang kuat, dialog antaragama,
dan memperkuat keterampilan antarbudaya.
Selain itu, dukungan keluarga, konseling agama,
dan integrasi sosial juga penting dalam
membantu generasi muda Muslim menghayati
identitas keagamaan mereka secara seimbang
dan positif.

Secara keseluruhan, pemahaman
menyeluruh  tentang pengaruh  globalisasi
terhadap identitas keagamaan generasi muda
Muslim memungkinkan kita mengatasi
tantangan-tantangan tersebut dan memberi
mereka dukungan yang mereka perlukan untuk
mampu menghayati agama yang baik di era yang
semakin modern dan terhubung

Appadurai, Arjun. (1996). “Modernitas dalam arti luas: Aspek budaya globalisasi. “Pers Universitas

Minnesota.

Castells, Manuel. (2010). “Kekuatan Identitas.” Wiley-Blackwell. Eisenstadt, SN (2000). “Multi-
modern”. Daedalus, Jil. 129, No.1, hal. 1-29. Giddens, Anthony. (1991). “Modernitas dan identitas
unik: Diri dan masyarakat pada periode modern akhir. »Pers Universitas Stanford.

Huntington, Samuel P. (1996). “Bentrokan Peradaban dan Pembentukan Kembali Tatanan Dunia.” Simon

dan Schuster.

Ibukota Jakarta: Rineka Cipta Lexy, J.M. (2002). Metode penelitian kualitatif. Bandung:

Rosda Karya, 50336-51071.

Maira, Sunaina. (2009). "Hilang: Pemuda, kewarganegaraan, dan kerajaan setelah 9/11. “Pers Universitas

Duke.

Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 1, Nomor 5 (2023)

1103



Robertson, Roland. (1992). "Globalisasi: Teori sosial dan budaya dunia. “Penerbitan Sage. Kata, Edward
W. (1978). "Orientalisme". Tapi bukunya sudah tua.

Smith, Anthony D. (1991). “Identitas nasional.” Pers Universitas Nevada.

Turner, Bryan S. (2008). “Islam, inovasi agama dan masyarakat sipil: Signifikansi kontemporer dari

gerakan keagamaan global. “Jurnal Internasional Politik, Kebudayaan dan Masyarakat, volume 21,
nomor 1-4, hal. 37-53.

Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 1, Nomor 5 (2023)

1104



